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PENDAHULUAN 

Perubahan kurikulum yang berlaku di Indonesia mengakibatkan timbulnya 

berbagai masalah, salah satunya yaitu dalam pengimplementasiannya. Guru 

selaku pelaku pendidik selalu mengalami kendala dalam mengimplementasikan 

kurikulum terbaru dalam proses pembelajaran. ketidakmampuan guru dalam 

pengimplementasikan kurikulum terbaru disebabkan kurangnya kemampuan guru 

dalam memahami berbagai teori pembelajaran yang sudah ada dan menyusun 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. akibatnya dalam 

proses pembelajaran, guru lebih senang menggunakan pembelajaran 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan: (1) mengembangkan perangkat pembelajaran PKn berbasis pembelajaran aktif, 

(2) mendeskripsikan kualitas hasil pengembangan. (3) mendeskripsikan keterlaksanaan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PKn selama kegiatan pembelajaran. (4) mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa SD setelah diterapkan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 

menggunakan model pengembangan perangkat Dick & Carey. Objek penelitian adalah perangkat 

pembelajaran PKn dan subjek uji coba adalah siswa kelas IV SD N Tambakrejo II Gresik. Hasil 

penelitian yaitu: (1) Pengembangan perangkat pembelajaran dengan cara mengidentifikasi tujuan 

pembelajaran, menganalisis pembelajaran, mengalisis siswa, merumuskan tujuan pembelajaran, 

menyusunan tes beracuan kriteria, mengembangkan strategi pembelajaran, memilih media pembelajaran, 

mengembangkan perangkat pembelajaran, dan melaksanakan validasi. (2) Kualitas perangkat 

pembelajaran diperoleh berdasarkan hasil validasi para ahli yaitu silabus, RPP, LKS, dan BAS yang 

memiliki kategori sangat baik. (3) Keterlaksanaan RPP pada uji coba 1 dan uji coba 2 dalam 3 pertemuan 

memiliki kategori rata-rata sangat baik. (4) Hasil uji coba pengembangan perangkat pembelajaran PKn 

SD pada uji coba 1 dan uji coba 2 terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebesar 21%. 
Kata Kunci: Perangkat pembelajaran PKn, Pembelajaran Aktif, Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar 

  

Abstract 

This study is conducted to: (1) develop learning material of civics-based active learning, (2) describe the 

quality of the development. (3) Describethe Implementation of Lesson Plan (RPP) during the learning 

activities. (4) Determine the increasing elementary student learning outcomes after the treatment. This 

research is the development of Dick & Careysoftware model. The object of this research is Civics’ 

learning material. The subject of this study was the fourth grade students’ of SDNTambakrejo II 

Gresikas. As a result: (1) The development of learning material was done by identifying learning 

objectives, analyzing the learning, analyzing the students, formulating the learning objectives, arranging 

test criteria, developing the learning strategies, selecting instructional media, developing a learning 

device, and validating. (2) The quality of the learning material based on the validation of the experts, 

such as syllabus, lesson plans, worksheets, and BAS are in very good category. (3) The implementation 

of lesson plan in trials 1 and 2 conducted in three meetings resulted very good. (4) The trial result of the 

development Civics’ learning software of elementary school is improving student learning outcomes by 

21% from test 1 and test 2. 

Keywords: Civics’ learning material, Active learning, Primary School Students’ learning outcomes 
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konvensional, yaitu menggunakan metode ceramah dan dengan menggunakan 

media papan tulis. seperti halnya yang terjadi pada pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan di sekolah terutama di sekolah dasar. 

Pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar hingga saat ini dianggap 

sebagai mata pelajaran yang memberatkan bagi guru dan membosankan bagi 

siswa. Memberatkan bagi guru dikarenakan kurangnya pemahaman guru dalam 

memahami materi PKn yang secara garis besar membahas tentang sistem 

pemerintahan Republik Indonesia, sedangkan membosankan bagi siswa 

dikarenakan dalam proses pembelajaran guru lebih banyak menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab disertai dengan mediayang kurang menunjang 

pembelajaran PKn yaitu papan tulis. Ketidakmampuan guru dalam memahami 

materi pembelajaran dan strategi pembelajaran tentunya akan berdampak pada 

kualitas lulusan yang dihasilkan. Sedangkan kualitas lulusan yang dihasilkan akan 

mencerminkan  kualitas pendidikan Indonesia. 

Berdasarkan Education For All Global Monitoring Report 2012 oleh 

UNESCO, pendidikan Indonesia berada di peringkat ke-64 untuk pendidikan di 

seluruh dunia dari 120 negara. Data Education Development Index (EDI) 

Indonesia, pada 2011 Indonesia berada di peringkat ke-69 dari 127 negara 

(okezone: 1 Juni 2013). Berdasarkan data ini dapat diartikan bahwa pendidikan di 

Indonesia sangat perlu dilakukan perbaikan-perbaikan dalam sistem 

pendidikannya terutama perbaikan  kompetensi pendidik dalam hal ini guru. 

Guru dalam menjalankan perannya sebagai pengajar seharusnya 

memperhatikan caranya agar siswa dapat belajar dengan baik. Menurut Mulyasa 

(2007), ada beberapa hal yang harus dilakukan guru agar siswa dapat belajar 

dengan baik, yaitu guru harus mampu membuat ilustrasi, mendefinisikan, 

menganalisis masalah, mensintesis, bertanya, merespon, mendengarkan, 

menciptakan kepercayaan, memberikan pandangan yang bervariasi,menyediakan 

media untuk mengkaji materi standar, menyesuaikan metode pembelajaran 

dengan kemampuan dan tingkat perkembangan peserta didik serta 

menghubungkan materi baru dengan sesuatu yang telah dipelajari dan 

memberikan nada perasaan yaitu membuat pembelajaran lebih bermakna dan 

hidup melalui antusias dan semangat. 
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Pembelajaran aktif merupakan suatu model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif membangun sendiri 

konsep dan makna melalui berbagai kegiatan. Dalam pembelajaran aktif siswa 

yang harus dituntut aktif sedangkan guru hanya sebagai fasilitator.Sebagai 

fasilitator, guru harus mampu menyediakan fasilitas pedagogis, psikologis dan 

akademik bagi pengembangan dan pembangunan struktur kognitif siswanya 

(Warsono & Hariyanto, 2014: 20). Dalam hal ini, guru dituntut kreatif dalam 

mengelola pembelajaran dan kreatif dalam menyiapkan media pembelajaran, 

sehingga didapat pengalaman belajar siswa yang aktif. 

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan pembelajaran aktif dalam mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar dirasa tepat digunakan. 

oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran PKn Berbasis Pembelajaran Aktif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Penelitian 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji efektifitas produk tersebut (Sugiono, 2012: 407). 

Penelitian ini mengembangkan perangkat pembelajaran PKn SD berbasis 

pembelajaran aktif yang berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Bahan Ajar Siswa (BAS). 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan perangkat Dick & 

Carey, sebagaimana yang dikutip oleh Ibrahim (2003:17-22), selanjutnya 

diadaptasi oleh peneliti didasarkan pada ketentuan dan kebutuhan dalam 

pembelajaran mata pelajaran PKn SD berbasis pembelajaran aktif. Objek 

penelitian adalah perangkat pembelajaran, dan yang dijadikan sebagai subjek uji 

coba perangkat pembelajaran adalah siswa kelas IV SD N Tambakrejo II Gresik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran 

PKn berbasis pembelajaran aktif, perangkat yang dimaksud meliputi: Silabus, 
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RPP, LKS dan BAS. Adapun materi yang digunakan terbatas pada materi PKn 

kelas IV SD pokok bahasan sistem pemerintahan tingkat desa. Perangkat yang 

telah dikembangkan diimplementasikan ke kelas. Selama pembelajaran, dilakukan 

pengamatan terhadap keterlaksanaan RPP. Hasil pengembangan dan implementasi 

perangkat pembelajaran pada uji coba dideskripsikan sebagai berikut. 

1. Pengembangan perangkat pembelajaran 

Pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model 

pengembangan perangkat Dick & Carey. Adapun proses pengembangan 

selanjutnya diadaptasi oleh peneliti didasarkan pada ketentuan dan kebutuhan 

dalam pembelajaran mata pelajaran PKn SD berbasis pembelajaran aktif. 

Pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan sebagai berikut:  

a. Mengidentifikasi Tujuan  

Pada tahap awal pengembangan ini adalah  apa yang menjadi tujuan 

utama pembelajaran, hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi tujuan 

instruksional umum dalam mata pelajaran PKn SD.  

b. Menganalisis pembelajaran 

Setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran, selanjutnya 

menganalisis pembelajaran, analisis pembelajaran ini akan dikaitkan 

dengan startegi pembelajaran berbasis pembelajaran aktif 

1) Analisis konsep 

Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-konsep 

utama yang akan diajarkan atau dalam pokok bahasan materi ajar, dan 

menyusunnya secara sistematis, serta mengaitkan suatukonsep dengan 

konsep lain yang relevan, sehingga membentuk suatu peta konsep 

pembelajaran yang berbasis pembelajaran aktif.  

2) Analisis Prosedural 

Analisis prosedural adalah analisis tugas yang dilakukan dengan 

mengidentifikasi tahap-tahap penyelesaian tugas yang berupa prosedur 

kegiatan dalam melakukan demonstrasi secara benar. Analisis 

prosedural yang digunakan dalam penelitian adalah analisis prosedural 

berupa penugasan pembelajaran PKn SD berbasis pembelajaran aktif.  
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c. Mengalisis Siswa 

Untuk mengidentifikasi subtansi dari isi yang harus masuk dalam 

materipembelajaran, perlu kiranya untuk mengidentifikasi persyaratan 

khusus awal yang harusdimiliki siswa untuk menerapkan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. 

d. Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran umum maka dapat di susun tujuan 

pembelajarankhusus dalam pembelajaran yaitu dengan mengembangkan 

indikator keberhasilanpembelajaran mata pelajaran PKn SD pada pokok 

bahasan materi sistem pemerintahan tingkat desa. 

e. Menyusunan Tes Beracuan Kriteria 

Tes beracuan kriteria atau patokan yang disusun merupakan alat evaluasi 

untuk mengukur ketercapaian indikator yang mengacu pada ketercapaian 

tingkah laku yangtersurat di dalam tujuan pembelajaran. Tingkat 

ketercapaian tidak bergantung padakinerja siswa lain dan interprestasi tes 

acuan kriteria didasarkan pada jumlah item yangdijawab secara benar. 

f. Mengembangkan Strategi Pembelajaran 

Pengembangan perangkat pembelajaran ini diimplementasikan dengan 

menggunakan strategi pembelajaran aktif, sehingga langkah-langkah proses 

pembelajaran yang dipersiapkan mengacu pada langkah-langkah strategi 

pembelajaran aktif 

g. Memilihan Media Pembelajaran 

Pemilihan media untuk pokok bahasan sistem pemerintahan tingkat desa 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Keberhasilan kegiatan 

pembelajaran bergantung pada penggunaan media pembelajaran yang 

sesuai. Jika media pembelajaran yang dipilih dan disipakan lebih baik dapat 

memotivasi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

h. Mengembangankan Perangkat Pembelajaran 

Pada tahap ini akan dikembangkan perangkat pembelajaran yang 

meliputi: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS), dan Bahan Ajar Siswa (BAS). Semua perangkat 

pembelajaran yang dihasilkan disebut draf 1. 
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i. Melaksanakan Validasi 

Validasi dalam penelitian ini dilakukan terhadap perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan yaitu perangkat pembelajaran PKn yang 

terdiri dari Silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja 

siswa (LKS), dan bahan ajar siswa (BAS). Validasi penelitian ini 

menggunakan pendapat para ahli. Adapun yang memvalidasi adalah 

validator yaitu para ahli pendidikan atau pakar pendidikan. Masukan dari 

validator dijadikan dasar untuk melakukan revisi-1, sebelum perangkat 

digunakan pada uji coba 1. Hasil revisi inilah yang merupakan draft-2. Revisi 

yang dimaksud untuk mengevaluasi dan memeperbaiki perangkat 

pembelajaran yang dibuat sesuai dengan saran dan masukan validator, saran 

dan masukan dari validator ini dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

perbaikan perangkat pembelajaran yang yang akan diuji cobakan dikelas. 

2. Kualitas hasil pengembangan perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan sebelum di uji coba 

di kelas terlebih dahulu divalidasi oleh dua validator (validasi pakar). 

Penilaian diberikan pada validitas isi, konstruksi penyajian, dan kelayakan 

bahasa. Perangkat pembelajaran direvisi berdasarkan saran dari validator. 

Rincian hasil revisi adalah sebagai berikut. 

a. Silabus 

Berdasarkan hasil validasi, secara umum validator memberi penilaian 

terhadap silabus dengan kesimpulan bahwa silabus dapat digunakan 

dengan sedikit revisi. Hasil validasi diperoleh skor rata-rata yaitu 3,75 

dengan kategori sangat baik. Silabus yang dikembangkan setelah 

dilakukan revisi dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Berdasarkan hasil validasi, secara umum validator memberi penilaian 

terhadap RPP dengan kesimpulan bahwa RPP dapat digunakan dengan 

sedikit revisi. Hasil validasi diperoleh skor rata-rata yaitu 3,81 dengan 

kategori sangat baik. RPP yang dikembangkan setelah dilakukan revisi 

dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
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c. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berdasarkan hasil validasi, secara umum validator memberi penilaian 

terhadap LKS dengan kesimpulan bahwa LKS dapat digunakan dengan 

sedikit revisi. Hasil validasi diperoleh skor rata-rata yaitu 3,77 dengan 

kategori sangat baik. LKS yang dikembangkan setelah dilakukan revisi 

dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

d. Bahan Ajar Siswa (BAS) 

Berdasarkan hasil validasi, secara umum validator memberi penilaian 

terhadap BAS dengan kesimpulan bahwa BAS dapat digunakan dengan 

sedikit revisi. Hasil validasi diperoleh skor rata-rata yaitu 3,74 dengan 

kategori sangat baik. BAS yang dikembangkan setelah dilakukan revisi 

dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

3. Keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  

Uji coba dilaksanakan di kelas IV SD N Tambakrejo II Gresik dengan 

jumlah siswa sebanyak 27 orang dengan rincian 14 siswa mengikuti uji coba 1 

dan 13 siswa mengikuti uji coba 2. Uji coba dilaksanakan sebanyak tiga kali 

pertemuan sesuai dengan RPP yang telah disusun. 

a. Keterlaksanaan Pembelajaran Uji Coba 1 

Data tentang keterlaksanaan RPP pada uji coba 1 diperoleh dengan 

menggunakan instrumen 4 dan jumlah pengamat 2 orang. Aspek yang 

diamati dalam keterlaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pra-

intruksional, intruksional, evaluasi dan tindak lanjut dengan cara 

memberikan tanda cek list pada setiap aspek yang diamati. Data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan diolah dengan cara menghitung jumlah 

langkah yang terlaksana dibagi jumlah seluruh langkah yang harus 

dilaksanakan dikalikan 100%, hasil pengamatan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran pada Uji Coba 1 

No Aspek yang Diamati 
Pertemuan 

P1 P2 P3 

1. Pra-intruksional 77% 80% 97% 

2. Intruksional 95% 100% 95% 

3. Evaluasi 100% 100% 100% 

4. Tindak lanjut 100% 70% 100% 

 Rata-rata tiap pertemuan 93% 87% 98% 
Keterangan : P1 – P3 = Pertemuan 1 sampai pertemuan 3 oleh dua pengamat  
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Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui rata-rata persentase 

keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan 1 sebesar 93%, pada 

pertemuan 2 sebesar 87%, dan pada pertemuan 3 sebesar 98%. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan 

rencana pelaksanaan pembelajaran pada uji coba 1 sangat baik. 

b. Keterlaksanaan Pembelajaran Uji Coba 2 

Data tentang keterlaksanaan RPP pada uji coba 2 diperoleh dengan 

menggunakan instrumen 4 dan jumlah pengamat 2 orang. Aspek yang 

diamati dalam keterlaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pra-

intruksional, intruksional, evaluasi dan tindak lanjut dengan cara 

memberikan tanda cek list pada setiap aspek yang diamati. Hasil 

pengamatan dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran pada Uji Coba 2 

No Aspek yang Diamati 
Pertemuan 

P1 P2 P3 

1. Pra-intruksional 85% 90% 97% 

2. Intruksional 90% 95% 100% 

3. Evaluasi 100% 100% 100% 

4. Tindak lanjut 95% 100% 100% 

 Rata-rata tiap pertemuan 92% 96% 99% 
Keterangan : P1 – P3 = Pertemuan 1 sampai pertemuan 3 oleh dua pengamat  

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui rata-rata persentase 

keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan 1 sebesar 92%, pada 

pertemuan 2 sebesar 96%, dan pada pertemuan 3 sebesar 99%. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan 

rencana pelaksanaan pembelajaran pada uji coba 1 sangat baik.  

4. Peningkatan hasil belajar siswa SD ketika diterapkan perangkat pembelajaran 

PKn berbasis pembelajaran aktif 

Data tentang peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn 

SD berbasis pembelajaran aktif ketika diterapkan perangkat pembelajaran PKn 

berbasis pembelajaran aktif, diperoleh dari hasil belajar pada  uji coba 1 dan 

uji coba 2 dengan kriteria ketuntasan minimal 75.  

Data hasil belajar siswa pada uji coba 1 dan uji coba 2 diperoleh 

bahwa ketuntasan belajar kognitif siswa setelah diterapkan perangkat 



 

Page | 133  
 

Website: www.ojs.umsida.ac.id 

JURNAL PEDAGOGIA ISSN 2089-3833 Volume. 5, No. 2, Agustus 2016  

pembelajaran PKn SD berbasis pembelajaran aktif secara klasikal masing-

masing sebesar 64% dan 86%. Sehingga dapat diketahui bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa sebesar 21% setelah diterapkan 

perangkat pembelajaran PKn berbasis pembelajaran aktif. 

 

SIMPULAN 

Simpulan tentang pengembangan perangkat pembelajaran PKn SD 

berbasis pembelajaran aktif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, adalah: 

1. Pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model pengembangan 

perangkat Dick & Carey. Adapun proses pengembangan selanjutnya 

diadaptasi oleh peneliti didasarkan pada ketentuan dan kebutuhan dalam 

pembelajaran mata pelajaran PKn SD berbasis pembelajaran aktif. 

Pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi tujuan pembelajaran, menganalisis pembelajaran, mengalisis 

siswa, merumuskan tujuan pembelajaran, menyusunan tes beracuan kriteria, 

mengembangkan strategi pembelajaran, memilih media pembelajaran, 

mengembangkan perangkat pembelajaran, melaksanakan validasi. 

2. Kualitas hasil pengembangan perangkat pembelajaran berdasarkan hasil 

validasi para ahli yaitu, silabus memperoleh skor rata-rata yaitu 3,75 dengan 

kategri sangat baik, RPP memperoleh skor rata-rata 3,81 dengan kategori 

sangat baik, LKS memperoleh skor rata-rata yaitu 3,77 dengan kategori sangat 

baik, BAS memperoleh skor rata-rata yaitu 3,74 dengan kategori sangat baik. 

3. Keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran pada uji coba 1 sangat 

baik, hal tersebut dapat terlihat dari keterlaksanaan RPP pada pertemuan 1 

sebesar 93%, pada pertemuan 2 sebesar 87%, dan pada pertemuan 3 sebesar 

98% dan keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran pada uji coba 2 

sangat baik, hal tersebut dapat terlihat dari keterlaksanaan RPP pada 

pertemuan 1 sebesar 92%, pada pertemuan 2 sebesar 96%, dan pada 

pertemuan 3 sebesar 99%. 

4. Hasil uji coba pengembangan perangkat pembelajaran PKn SD diketahui 

bahwa pada uji coba 1 secara klasikal sebesar 64% dan hasil uji coba 2 secara 

klasikal sebesar 86%. Berdasarkan hasil uji coba I dan uji coba 2 ketika 
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diterapkan perangkat pembelajaran PKn berbasis pembelajaran aktif terjadi 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa sebesar 21%. 

 

SARAN 

Dalam menerapkan pembelajaran aktif pada mata pelajaran PKn SD 

hendaknya memperhatikan strategi pembelajaran aktif yang akan digunakan 

dengan materi pelajaran serta karakteristik siswa sekolah dasar. Dengan demikian 

penggunaan pembelajaran aktif dalam pembelajaran PKn SD sekolah akan 

berjalan dengan maksimal.  
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